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ABSTRAK 

PENYUSUNAN DAN PENYAJIAN LAPORAN KEUANGAN 

BERDASARKAN STANDAR AKUNTANSI KEUANGAN ENTITAS TANPA 

AKUNTANBILITAS PUBLIK (SAK ETAP) 

 

(Studi Kasus Pada Koperasi Uswah Aisyiyah Sukajadi Kota Pekanbaru) 

 

Oleh: 

MHD REZZA 

11673102637 

 

Laporan keuangan merupakan salah satu sarana informasi keuangan 

utama kepada pihak – pihak eksternal, yang menjabarkan tentang proses 

akuntansi yang dapat digunakan sebagai alat komunikasi antara data keuangan 

dan aktivitas suatu perusahaan. Dalam hal ini, Koperasi Uswah Aisyiyah 

Sukajadi sebagai entitas yang menerbitkan laporan keuangan untuk tujuan umum 

bagi pengguna eksternal diharapkan dapat membuat laporan keuangan  yang 

sesuai dengan standar, yaitu standar akuntansi keuangan entitas tanpa 

akuntanbilitas publik (SAK ETAP). Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui penyusunan dan penyajian laporan keuangan berdasarkan standar 

akuntansi keuangan entitas tanpa akuntanbilitas publik (SAK ETAP). Serta 

kendala yang dihadapi dalam penerapannya. Penelitian ini menggunakan 

penelitian kualitatif dengan metode studi kasus. Langkah – langkah yang 

dilakukan untuk memperoleh data dan informasi adalah dengan wawancara dan 

dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa laporan keuangan yang 

disusun oleh Koperasi Uswah Aisyiyah belum sepenuhnya menerapkan standar 

akuntansi keuangan entitas tanpa akuntanbilitas publik (SAK ETAP) dan hal 

tersebut terjadi karena terbatasnya pengetahuan dan sumber daya manusia yang 

dimiliki. 

 

 

Kata Kunci: laporan keuangan, standar akuntansi keuangan entitas tanpa 

akuntanbilitas publik (SAK ETAP), penyusunan, penyajian, dan kendala 

penerapan 
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ABSTRACT 

PREPARATION AND PRESENTATION OF FINANCIAL STATEMENTS 

BASED ON FINANCIAL ACCOUNTING STANDARDS FOR ENTITIES 

WITHOUT PUBLIC ACCOUNTABILITY (SAK ETAP) 

 

(Case Study of the Uswah Aisyiyah Sukajadi Cooperative Pekanbaru City) 

 

By: 

MHD REZZA 

11673102637 

 

Financial reports are one of the main means of financial information to 

external parties, which describe the accounting process that can be used as a 

means of communication between financial data and the activities of a company. 

In this case, the Uswah Aisyiyah Sukajadi Cooperative as an entity that issues 

financial reports for general purposes for external users is expected to be able to 

make financial reports in accordance with standards, namely financial accounting 

standards for entities without public accountability (SAK ETAP). The purpose of 

this study was to determine the preparation and presentation of financial 

statements based on accounting standards for financial entities without public 

accountability (SAK ETAP). As well as the obstacles encountered in its 

implementation. This study uses qualitative research with a case study method. 

The steps taken to obtain data and information are interviews and documentation. 

The results of the study show that the financial reports prepared by the Uswah 

Aisyiyah Cooperative have not fully implemented the financial accounting 

standards for entities without public accountability (SAK ETAP) and this is due to 

limited knowledge and human resources. 

 

 

Kata Kunci: financial reports, accounting standards for entities without public 

accountability (SAK ETAP), preparation, presentation, and constraints on 

application 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1. 1. Latar Belakang Masalah 

Koperasi berasal dari bahasa Inggris co-operation yang berarti usaha bersama. 

Dengan kata lain berarti segala pekerjaan yang dilakukan secara bersama – sama 

sebenarnya dapat disebut sebagai koperasi. Namun demikian yang dimaksud 

dengan koperasi di sini adalah suatu bentuk peraturan dan tujuan tertentu pula, 

perusahaan yang didirikan oleh orang – orang tertentu, untuk melakukan kegiatan 

– kegiatan tertentu. 

Koperasi adalah badan usaha yang beranggotakan orang seorang atau badan 

hukum koperasi dengan melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip koperasi 

sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang berdasar atas asas kekeluargaan. 

Semakin berkembangnya kegiatan usaha koperasi, tuntunan agar pengelolaan 

koperasi dilaksanakan secara profesional akan semakin besar. Pengelolaan yang 

profesional memerlukan adanya sistem pertanggung jawaban yang baik dan 

informasi yang relevan serta dapat diandalkan, untuk pengambilan keputusan 

perencanaan dan pengendalian koperasi (Gozali & Kesuma, 2017). 

Bagi perekonomian indonesia, koperasi mempunyai fungsi dan peranan 

penting. Dimana koperasi bertujuan untuk membangun dan mengembangkan 

potensi dan kemampuan ekonomi anggota pada khususnya dan masyarakat pada 

umumnya serta ikut mensejahterakan ekonomi sosialnya. Koperasi berperan 

secara aktif dalam upaya mempertinggi kualitas kehidupan masyarakat dengan 

cara memperkokoh perekonomian rakyat sebagai dasar kekuatan dan ketahanan 
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perekonomian nasional. Dengan ini, koperasi dianggap sebagai salah satu soko 

guru ekonomi Indonesia (Sekarwati & Mazidah, 2018).  

Dalam koperasi, terdapat  pos – pos akun yang nantinya akan disusun dalam 

sebuah laporan keuangan sebagai pelaporan alur sumber dan penggunaan aset 

serta dana dalam pengelolaan koperasi kepada rapat anggota tahunan dan pihak – 

pihak yang berhak dan berkempentingan. Penyusunan laporan keuangan pada 

koperasi mempunyai standar atau aturan – aturan yang tidak lepas dari kaidah 

akuntansi yang berlaku di Indonesia. 

Laporan keuangan adalah tolak ukur dalam menilai kesehatan perusahaan. 

Tujuan laporan keuangan menurut SAK ETAP (IAI, 2013) adalah menyediakan 

informasi keuangan, kinerja keuangan, dan laporan arus kas suatu entitas yang 

bermanfaat bagi sejumlah besar pengguna dalam pengambilan keputusan ekonomi 

oleh siapapun yang tidak dalam posisi dapat meminta laporan keuangan khusus 

untuk memenuhi kebutuhan informasi tertentu. Laporan keuangan merupakan 

suatu bentuk pertanggungjawaban kepada pihak internal maupun eksternal. Pihak 

internal yang dimaksud terbagi menjadi 3, yaitu manajemen, pemegang saham 

atau investor, dan karyawan. Sedangkan pihak eksternal merupakan kreditor dan 

pemerintah. 

Tujuan laporan adalah untuk memberikan informasi tentang posisi keuangan, 

kinerja, perubahan ekuitas, arus kas dan informasi lainnya yang bermanfaat bagi 

pengguna laporan dalam rangka membuat keputusan ekonomi serta menunjukkan 

pertanggungjawaban manajemen atas penggunaan sumber daya yang 

dipercayakan kepada mereka. Laporan keuangan menunjukkan kinerja keuangan 
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perusahaan pada tahun sekarang guna sebagai bahan evaluasi kinerja keuangan 

perusahaan tahun berikutnya (Sari, 2014). 

Laporan keuangan berguna bagi pemilik untuk dapat memperhitungkan untuk 

dapat memperhitungkan untuk mendapatkan suatu keuntungan yang akan 

diperoleh, untuk mengetahui berapa tambahan modal yang didapatkan dan juga 

dapat digunakan unuk mengetahui berapa tambahan modal yang didapatkan dan 

juga dapat digunakan untuk mengetahui bagaimana keseimbangan hak dan 

kewajiban yang telah diperoleh sehingga setiap keputusan yang dapat diambil 

oleh pihak yang mengembangkan usahanya dan didasarkan pada kondisi konkrit 

keuangan yang dilaporkan secara lengkap bukan hanya didasarkan pada asumsi 

semata (Ersanti, 2015). 

Koperasi memerlukan pencatatan akuntansi dalam menunjang usahanya. IAI 

mengeluarkan Standar Keuangan Entitas Tanpa Akuntanbilitas Publik (SAK 

ETAP) untuk diterapkan oleh entitas – entitas tertentu dalam menyajikan laporan 

keuangannya. Koperasi merupakan salah satu entitas yang termasuk dalam 

kategori untuk menerapkan SAK-ETAP (Siagian & Pangemanan, 2016). 

Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntanbilitas Publik (SAK 

ETAP) adalah standar yang mengatur tentang perlakuan akuntansi terhadap 

UMKM dan koperasi yang ada di indonesia, tetapi semua kegiatan koperasi juga 

berpedoman pada undang – undang dan peraturan pemerintah terbaru yang 

dikeluarkan oleh menteri terkait dalam hal ini peraturan menteri Koperasi dan 

Usaha Kecil dan Menengah (K-UKM) Republik Indonesia No 12 Tahun 2005, 

tentang Pedoman Umum Akuntansi Koperasi. Sesuai surat edaran Deputi 
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Kelembagaan Koperasi dan UKM Nomor : 200 / SE / Dept.1 / XII / 2011 tanggal 

20 Desember 2011 bahwa sehubungan dengan pemberlakuan IFRS, maka entitas 

Koperasi dalam penyusunan dan penyajian laporan keuangannya mengacu 

Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntanbilitas Publik (SAK ETAP) 

yaitu diperuntukkan bagi entitas tanpa akuntanbilitas publik signifikan, 

pengaturannya lebih sederhana, mengatur transaksi umum yang tidak komplek. 

Laporan keuangan koperasi yang dikatakan berstandart dengan SAK ETAP yaitu 

meliputi penyusunan Neraca, Laporan Perhitungan Hasil Usaha, Laporan Arus 

Kas, Laporan Perubahan Ekuitas, dan Catatan Atas Laporan Keuangan 

(Simatupang & Purba, 2018).  

Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntanbilitas Publik (SAK 

ETAP) ditetapkan oleh Ikatan Akuntansi Indonesi (IAI) untuk mempermudah 

perusahaan kecil dan menengah. Dihapuskannya PSAK No. 27 tentang 

perkoperasian dan diberlakukannya SAK ETAP sebagai acuannya, diharapkan 

koperasi mampu memberi gambaran kinerja manajemen pada masa lampau serta 

untuk prospek dimasa yang akan datang serta dapat meningkatkan kualitas 

laporan keuangannya. 

SAK ETAP digunakan bagi perusahaan dengan entitas tanpa akuntanbilitas 

publik. Entitas tanpa akuntanbilitas publik adalah entitas yang tidak memiliki 

akuntanbilitas publik signifikan dan menerbitkan laporan keuangan untuk tujuan 

umum (general purpose financial statement) bagi pengguna eksternal. Selain 

sebagai alat penguji, laporan keuangan digunakan sebagai dasar untuk 

menentukan dan menilai posisi keuangan usaha. Selain itu laporan keuangan juga 
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berfungsi untuk dilakukannya analisa oleh pihak – pihak yang terkait seperti 

pemegang saham dan kreditur dalam pengambilan keputusan untuk menentukan 

perencanaan – perencanaan yang akan menguntungkan dan memajukan usaha 

(Rini, 2015). 

Dalam beberapa hal SAK ETAP memberikan banyak kemudahan untuk suatu 

entitas dibandingkan dengan SAK berbasis IFRS dengan ketentuan pelaporan 

yang jauh lebih kompleks. Namun pada praktiknya, SAK ETAP masih belum 

terlalu dimengerti oleh pengusaha – pengusaha berskala kecil dan menengah pada 

umumnya, sehingga mereka tidak menggunakan pelaporan yang sesuai dengan 

standar tersebut (Dini, 2016). 

Perkembangan koperasi yang diharapkan dapat ikut serta membangun tatanan 

perekonomian Nasional belum bisa memaksimalkannya. Selain itu, kurangnya 

sumber daya manusia yang menguasai SAK ETAP dan kurangnya sosialisasi dan 

penyuluhan tentang SAK ETAP kepada pengurus koperasi menjadi faktor 

penyebab koperasi tidak menyajikan laporan keuangan sesuai SAK ETAP. 

Dengan diterapkannya SAK ETAP tersebut, koperasi diharapkan dapat mampu 

menerapkan dan menyesuaikan apa yang telah diatur di dalamnya sehingga 

tercapainya laporan keuangan yang dapat di andalkan, serta terciptanya laporan 

keuangan yang dapat mendorong koperasi menjadi lebih baik lagi. Laporan 

keuangan yang sesuai standar pasti akan lebih dipercayai oleh pengguna laporan 

keuangan. Jika koperasi sudah sesuai standar, maka hal tersebut akan 

meningkatkan akuntanbilitas mereka dalam masyarakat. 



 

6 

 

Dari penelitian serta pengunjungan yang telah dilakukan, penulis menemukan 

beberapa masalah yang terjadi pada  koperasi Uswah Aisyiyah Sukajadi Kota 

Pekanbaru, antara lain : 

Pertama, Koperasi Uswah Aisyiyah Sukajadi Kota Pekanbaru merupakan jenis 

koperasi konsumen dan simpan pinjam. Sebagai suatu entitas yang memiliki 

tanggung jawab kepada publik, Koperasi Uswah Aisyiyah Sukajadi dalam 

menyajikan laporan keuangan terdapat kekurangan yaitu tidak adanya Neraca, 

Laporan Arus Kas, Laporan Perubahan Ekuitas, dan Catatan Atas Laporan 

Keuangan, dimana dalam menyusun laporan keuangannya koperasi sebaiknya 

berpedoman pada SAK ETAP, laporan keuangan lengkap harus disajikan meliputi 

Neraca, Perhitungan Hasil Usaha, Laporan Perubahan Ekuitas, Laporan Arus Kas, 

dan Catatan Atas Laporan Keuangan, sehingga laporan keuangan tersebut yang 

dapat memberikan informasi yang akurat dan komprehensif bagi seluruh pihak 

yang berkepentingan dan mencerminkan kinerja koperasi secara utuh. 

Kedua, Koperasi Uswah Aisyiyah Sukajadi dalam menyajikan laporan 

keuangannya hanya menerbitkan laporan keuangannya satu kali dalam dua tahun. 

Berdasarkan SAK ETAP frekeunsi pelaporan, entitas harus menyajikan laporan 

keuangan minimal satu kali dalam setahun, sehingga laporan keuangan yang 

disajikan tepat waktu dapat membuat laporan memiliki informasi yang akurat dan 

komprehensif bagi seluruh pihak yang berkepentingan dan dapat mencerminkan 

kinerja koperasi tersebut sangat baik. 

Ketiga, Koperasi Uswah Aisyiyah Sukajadi dalam menyajikan laporan 

keuangannya di salah satu bidang usaha yang dimilikinya yakni pada bidang 
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usaha waserda, Koperasi Uswah Aisyiyah tidak membedakan antara piutang 

anggota dan piutang non anggota. Berdasarkan observasi saya terhadap salah 

bidang usaha waserda dari koperasi ini, saya menemukan sebuah permasalahan 

pada koperasi ini. Koperasi ini dalam pencatatan transaksi piutangnya tidak 

membedakan antara piutang anggota dengan piutang non anggota. Transaksi 

piutang pada waserda koperasi ini sering terjadi, mereka memperlakukan anggota 

koperasi ini membeli barang yang ada pada waserda namun dengan menerapkan 

pembayaran yang akan dijatuh tempokan pada akhir bulan tetapi di dalam 

pencatatan laporan keuangannya Koperasi Uswah Aisyiyah mencatat hanya 

sebagai piutang saja dan tidak mengelompokkan piutang tersebut. Berdasarkan 

SAK ETAP entitas harus membedakan antara piutang anggota dan non anggota 

karena transaksi piutang itu timbul sebagai suatu peristiwa masa lalu, bersifat non 

tunai, memiliki tanggal jatuh tempo dan mempunyai kejelasan pertanggung 

jawaban pelunasannya pada saat jatuh tempo. Sehingga apabila perlakuan 

pencacatan piutang tersebut sudah tepat maka dapat membuat laporan keuangan 

tersebut lebih transparansi dan lebih akurat dalam penyajiannya dan juga dapat 

dijadikan acuan bagi koperasi tersebut dalam pengambilan keputusan di masa 

yang akan datang. 

Keempat, pada tahun 2019 hingga tahun 2021 Koperasi Uswah Aisyiyah 

Sukajadi belum menerbitkan laporan keuangannya, sedangkan aktivitas dari 

koperasi itu masih tetap berjalan. Koperasi merupakan entitas yang menerbitkan 

laporan keuangan untuk tujuan umum bagi pengguna eksternal. Ciri tersebut 

termasuk dalam entitas yang menggunakan standar akuntansi keuangan entitas 
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tanpa akuntanbilitas publik (SAK ETAP). Dengan adanya SAK ETAP, 

perusahaan berskala kecil seperti koperasi uswah aisyiyah sukajadi akan 

mendapatkan kemudahan dalam menyusun laporan keuangan serta dapat 

menyajikan laporan keuangan yang berisikan informasi bagi penggunanya. 

Laporan keuangan yang disajikan oleh Koperasi Uswah Aisyiyah sementara 

hanya sebatas untuk kepentingan manajemen saja, yaitu untuk pengambilan 

keputusan secara jangka pendek. Hal ini bisa menjadi hambatan bagi koperasi 

untuk mengetahui kemampuan finansial selama periode tertentu, serta 

keberhasilan koperasi di masa yang mendatang yang berkaitan tentang penyediaan 

informasi untuk pengambilan keputusan ekonomi demi pengelolaan yang baik. 

Ditambah lagi, koperasi memiliki tujuan untuk ingin terus maju dan berkembang 

secara baik serta meningkatkan produktivitasnya.    

Koperasi Uswah Aisyiyah Sukajadi tersebut belum menerapkan SAK ETAP 

untuk itu saya sebagai peneliti tertarik untuk menjadikan Koperasi Uswah 

Aisyiyah Sukajadi sebagai objek penelitian. Dari penelitian ini yang ingin saya 

lakukan adalah untuk mengetahui bagaimana kondisi laporan keuangan pada 

koperasi tersebut dan juga untuk mengetahui bangaimana penyusunan laporan 

keuangan koperasi tersebut berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan Entitas 

Tanpa Akuntanbilitas Publik (SAK ETAP). 

Berdasarkan uraian yang tersaji diatas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 

setiap perusahaan harus memiliki laporan keuangan dan bagi perusahaan berskala 

kecil telah terdapat SAK ETAP yang mempermudah penyusunan laporan 

keuangannya. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk melakukan penelitian pada 
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koperasi dengan mengambil judul “PENYUSUNAN DAN PENYAJIAN 

LAPORAN KEUANGAN KOPERASI BERDASARKAN STANDAR 

AKUNTANSI KEUANGAN ENTITAS TANPA AKUNTANBILITAS 

PUBLIK (SAK ETAP) (Studi Kasus Pada Koperasi Uswah Aiyiyah Sukajadi 

Kota Pekanbaru)”. 

1. 2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka permasalahan dalam 

penelitian ini adalah, sebagai berikut : 

a. Bagaimana kondisi penyusunan laporan keuangan pada Koperasi Koperasi 

Uswah Aisyiyah Sukajadi saat ini? 

b. Bagaimana proses penyusunan Standar Akuntansi Keuangan Entitas 

Tanpa Akuntanbilitas Publik (SAK ETAP) terhadap laporan keuangan 

Koperasi Uswah Aisyiyah Sukajadi? 

c. Apakah kendala bagi Koperasi Uswah Aisyiyah menerapkan Standar 

Akuntansi Keuangan Tanpa Akuntanbilitas Publik (SAK ETAP)? 

1. 3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan dari penelitian ini adalah, 

sebagai berikut : 

a. Untuk mengetahui kondisi penyusunan laporan keuangan pada Koperasi 

Koperasi Uswah Aisyiyah Sukajadi saat ini. 

b. Untuk penyusunan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa 

Akuntanbilitas Publik (SAK ETAP) terhadap laporan keuangan Koperasi 

Uswah Aisyiyah Sukajadi. 
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c. Untuk mengetahui kendala bagi Koperasi Uswah Aisyiyah Sukajadi 

menerapkan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntanbilitas 

Publik (SAK ETAP). 

1. 4. Manfaat Penelitian 

a. Bagi peneliti 

Sebagai penambah wawasan bagi peneliti dalam bidang akuntansi yaitu 

tentang penyusunan laporan keuangan koperasi berdasarkan SAK ETAP pada 

Koperasi Uswah Aisyiyah Sukajadi, serta pengembangan ilmu pengetahuan 

yang di peroleh di bangku kuliah. 

b. Bagi penelitian selanjutnya 

Adanya penelitian ini diharapkan mampu menambah pengetahuan tentang 

penerapan SAK ETAP pada usaha koperasi dan menumbuhkan minat 

penelitian di bidang yang sama serta menambah sumber literatur dalam bidang 

akuntansi bagi pelaku usaha koperasi 

c. Bagi Koperasi Uswah Aisyiyah Sukajadi 

Sebagai review mengenai ketepatan penerapan SAK ETAP dalam 

penyusunan laporan keuangan yang telah disusun oleh Koperasi Uswah 

Aisyiyah Sukajadi dan dapat dijadikan tambahan informasi dalam penyajian 

dan penyusunan laporan keuangan koperasi. 

d. Bagi Anggota Koperasi Uswah Aisyiyah Sukajadi 

Hasil penelitian ini dapat digunakan anggota Koperasi Uswah Aisyiyah 

Sukajadi sebagai penilaian kinerja pengurus yang menjabat dan sebagai 

bentuk pengawasan atas sumber daya yang telah dipercayakan kepada 
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pengelola koperasi agar koperasi Uswah Aisyiyah Sukajadi dapat memperoleh 

hasil yang maksimal. 

e. Bagi Dinas Koperasi Kota Pekanbaru 

Sebagai evaluasi atas sosialisasi dan pelatihan SAK ETAP yang telah 

dilakukan, dilihat dari bagaimana penyusunan laporan keuangan pada koperasi 

Uswah Aisyiyah Sukajadi Kota Pekanbaru. 

1. 5. Sistematika Penulisan 

Pada penulisan penelitian ini akan disusun dalam lima bab yang terdiri dari : 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini merupakan pengantar yang menjelaskan mengapa penelitian ini 

menarik untuk diteliti dan untuk apa penelitian ini perlu dilakukan. Bab ini berisi 

tentang uraian mengenai latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, serta sistematika penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisi tentang landasan teori yang memperkuat teori dan argumen 

dalam penelitian ini, berbagai penelitian terdahulu, serta kerangka pemecahan 

masalah yang ada dalam penelitian ini. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini berisi tentang metode – metode yang akan digunakan dalam 

melakukan penelitian ini. Metode penelitian tersebut meliputi jenis penelitian, 

tempat penelitian, jenis data, sumber data, teknik pengumpulan data, serta metode 

analisis data. 
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BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi tentang analisis menyeluruh atas penelitian yang dilakukan. 

Hasil – hasil statistik diinterpretasikan dan pembahasan dikaji dikaji secara 

mendalam hingga tecapai hasil analisis dari penelitian ini. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini berisi tentang pemaparan kesimpulan dari analisis penelitian yang 

telah dilakukan, berbagai keterbatasan pada penelitian ini, serta saran – saran yang 

berguna bagi pihak yang memiliki kepentingan dengan hasil penelitian ini. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Landasan Teori 

2.1.1. Pandangan Islam terkait koperasi 

Dalam islam, koperasi tergolong sebagai syirkah atau syarikah. Lembaga ini 

adalah wadah kemitraan, kerjasama, kekeluargaan dan kebersamaan yang sehat, 

baik dan halal. Sikap kerja sama, saling bantu dan tolong menolong itu memang 

di ajarkan dalam Al-Qur`an dan dipraktikkan oleh Nabi dan para sahabatnya. 

Allah berfirman pada penggalan Surat Al-Maidah ayat 2 : 

 ۖ  َ اللََّّ وا  َّقُ ت ۚ وَا وَانِ  دْ عُ ْ ل ِ وَا ثْْ
ِ
لَْ َلََ ا ع ُوا  وَن ا َعَ ت لََ  ۖ وَ وَىٰ  قْ َّ ت وَال  ِ بِر ْ ل ا َلََ  ُوا ع وَن ا َعَ وَت

بِ  ا قَ عِ ْ ل ا يدُ  دِ َ شَ للََّّ ا نَّ 
ِ
 ا

Artinya : 

“ Dan tolong menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, 

dan jangan tolong menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. dan 

bertakawalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah Amat berat siksa-Nya.” 

Dari tafsir ayat di atas dijelaskan, Allah SWT. Memerintahkan kepada hamba 

– hambanya yang beriman untuk saling tolong menolong dalam berbuat kebajikan 

dan meninggalkan hal – hal yang mungkar (hal ini dinamakan ketakwaan) Allah 

SWT melarang mereka bantu membantu dalam kebatilan serta tolong menolong 

dalam perbuatan dosa dan hal – hal yang diharamkan. 
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Ayat lain juga menjelaskan tentang perserikatan (koperasi ) : 

ُوا  ل ِ وَعََ ُوا  ن ينَ آ مَ ِ الََّّ لََّ 
ِ
ا ضٍ  عَْ َلََٰ ب ع مْ  هُ ضُ عَْ ب ي  غِ بْ َيَ ل اءِ  َطَ ل ْخُ ل نَ ا يًرا مِ ثِ كَ نَّ 

ِ
وَا

َاس ْ  َّاهُ ف ن َ َت ف ا  َّمَ ن َ ودُ آ وُ ا نَّ دَ ۗ وَظَ ا هُُْ  لٌ مَ ي لِ َ اتِ وَق حَ الِ صَّ ا ال عً كِ رَا رَّ  وَخَ َّهُ  رَ رَب فَ غْ تَ

بَ ۩ نََ  وَآَ

Artinya : 

“…Dan sesungguhnya kebanyakan dari orang – orang yang berserikat itu 

sebahagian mereka berbuat zalim kepada sebahagian yang lain, kecuali orang – 

orang yang beriman dan mengerjakan amal yang saleh… “ (QS. Shaad : 24). 

Ayat diatas menunjukkan perkenan dan pengakuan Allah SWT akan adanya 

perserikatan dalam kepemilikkan harta yang terjadi atas adanya akad (ikhtiyan). 

Tidak terlepas dari itu semua, islam mengajarkan tentang pertanggungjawaban 

yang terdapat dalam surah Al-Mudatsir ayat 38, yaitu : 

َةٌ  ن ي رَهِ َتْ  ب سَ ا كَ مَ بِ سٍ  فَْ ن     كُُُّ 

Artinya : 

“tiap – tiap diri bertanggung jawab atas apa yang telah diperbuatnya”. 

Menjelaskan bahwa tanggung jawab seseorang berkaitan erat dengan 

kewajiban yang dibebankan kepadanya. Artinya segala sesuatu yang diperbuat 

harus mampu mempertanggungjawabkan perbuatannya itu. Begitu juga dengan 

koperasi, harus menjaga amanah dari para anggotanya yang nantinya akan 

menjadi pertanggungjawabannya. 
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2.1.2. Pandangan Islam terkait akuntansi 

Islam memandang akuntansi tidak sekedar ilmu yang bebas nilai untuk 

melakukan pencatatan dan pelaporan saja, tetapi juga sebagai alat untuk 

menjalankan nilai – nilai islam (Islamic Values) sesuai ketentuan syariah. 

Akuntansi dalam islam merupakan alat (tool) untuk melaksanakan perintah 

Allah SWT. Dalam firmannya yang terdapat pada surah Al Baqarah ayat 282, 

yaitu : 

دَ  بِ ْتُُْ  نَ ي ا َدَ ا ت ذَ
ِ
ا ُوا  ن آ مَ نَ  ي ِ لََّّ ا ا َ يُُّّ آَ َكُُْ يََ  ن ْ يَ بْ ب تُ كْ يَ ْ ۚ وَل وهُ  بُ تُ َاكْ ى ف مًّ سَ مُ لٍ  جَ لََٰ آَ

ِ
نٍ ا يْ

ي  ِ لََّّ لِ ا لِ مْ يُ ْ وَل بْ  تُ كْ يَ ْ َل ۚ ف  ُ اللََّّ هُ  َّمَ ل َ بَ كََمَ ع تُ َكْ ي نْ  بٌ آَ تِ كََ ْبَ  َأ لََ ي وَ  ۚ لِ  دْ عَ ْ ل بِِ بٌ  تِ كََ

 ْ ي شَ هُ  ْ ن مِ سْ  خَ َبْ ي لََ  َّهُ وَ رَب  َ للََّّ ا َّقِ  ت يَ ْ وَل قُّ  ْحَ ال هِ  َيْ ل َ قُّ ع ْحَ ل هِ ا َيْ ل َ ع ي  ِ الََّّ نَ  نْ كََ
ِ
َا ۚ ف ًا  ئ

لِ ۚ  دْ عَ ْ ل هُ بِِ يُّ وَلِ لْ  لِ مْ يُ ْ َل ف وَ  لَّ هُ ُمِ نْ ي آَ عُ  ي طِ تَ سَ ْ ي لََ  وْ  آَ ا  فً ي عِ ضَ وْ  آَ ًا  يه فِ سَ

نْ  مَّ مِ نِ  تََ رَآَ لٌ وَامْ َرَجُ َيِْْ ف ل رَجُ ونََ  َكُ ي َمْ  ل نْ 
ِ
َا ف  ۖ  ْ كُُ الِ رِجَ نْ  مِ نِ  يْ يدَ هِ وا شَ دُ هِ َشْ ت سْ وَا

ْبَ  َأ لََ ي ۚ وَ رَىٰ  خْ ُ ا الْْ َ هُُ ا دَ حْ
ِ
ا رَ  كرِ ذَ َتُ ف ا  َ هُُ ا دَ حْ

ِ
لَّ ا َضِ ت نْ  اءِ آَ دَ هَ شُّ ال نَ  مِ نَ  وْ َرْضَ ت

 ْ كُُ لِ َٰ ذَ  ۚ لِِِ  جَ لََٰ آَ
ِ
يًرا ا بِ كَ وْ  آَ يًرا  غِ وهُ صَ بُ تُ َكْ ت نْ  وا آَ مُ َ أ سَْ لََ ت وا ۚ وَ عُ ا دُ مَ ا  ذَ

ِ
ا اءُ  دَ َ ه شُّ ال

وَ  قْ وَآَ  ِ للََّّ ا دَ  نْ ُ عِ ط سَ قْ ةً آَ اضَِِ حَ رَةً  ا َ تِِ ونَ  َكُ نْ ت لََّ آَ
ِ
ا  ۖ ُوا  ب تََ رْ َ ت لََّ  آَ نََٰ  دْ وَآَ ةِ  دَ ا َ ه شَّ ل ِ مُ ل

لََ  وَ  ۚ تُُْ  عَْ ي ا َبَ ا ت ذَ
ِ
ا وا  دُ هِ شْ ۗ وَآَ ا  وهَ بُ تُ َكْ ت لََّ  حٌ آَ َا ن ْ جُ كُُ َيْ ل َ ع ْسَ  َي ل َ ف  ْ َكُُ ن ْ يَ ا ب َ رُونََ ي دِ ُ ت
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ُوا  ل عَ َفْ ت نْ 
ِ
ۚ وَا دٌ  ي هِ لََ شَ بٌ وَ تِ كََ رَّ  ا ُضَ ُ ي كُُ مُ رِ ل ُعَ ۖ وَي  َ للََّّ ا وا  َّقُ ت ۗ وَا  ْ كُُ وقٌ بِ ُسُ َّهُ ف ن

ِ
ا َ ف

يٌ  لِ َ ءٍ ع شََْ كُرِ  بِ  ُ وَاللََّّ  ۗ ُ للََّّ  ا

Artinya : 

“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah tidak secara 

tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. Dan 

hendaklah seorang penulis di antara kamu menuliskannya dengan benar. Dan 

janganlah penulis enggan menuliskannya sebagaimana Allah mengajarkannya, 

meka hendaklah ia menulis, dan hendaklah orang yang berhutang itu 

mengimlakkan (apa yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia bertakwa kepada 

Allah Tuhannya, dan janganlah ia mengurangi sedikitpun daripada hutangnya. 

Jika yang berhutang itu orang yang lemah akalnya atau lemah (keadaannya) atau 

dia sendiri tidak mampu mengimlakkan, maka hendaklah walinya mengimlakkan 

dengan jujur. Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi dari orang-orang 

lelaki (di antaramu). Jika tak ada dua oang lelaki, maka (boleh) seorang lelaki 

dan dua orang perempuan dari saksi-saksi yang kamu ridhai, supaya jika seorang 

lupa maka yang seorang mengingatkannya. Janganlah saksi-saksi itu enggan 

(memberi keterangan) apabila mereka dipanggil; dan janganlah kamu jemu 

menulis hutang itu, baik kecil maupun besar sampai batas waktu membayarnya. 

Yang demikian itu, lebih adil di sisi Allah dan lebih menguatkan persaksian dan 

lebih dekat kepada tidak (menimbulkan) keraguanmu. (Tulislah mu'amalahmu 

itu), kecuali jika mu'amalah itu perdagangan tunai yang kamu jalankan di antara 

kamu, maka tidak ada dosa bagi kamu, (jika) kamu tidak menulisnya. Dan 
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persaksikanlah apabila kamu berjual beli; dan janganlah penulis dan saksi saling 

sulit menyulitkan. Jika kamu lakukan (yang demikian), maka sesungguhnya hal itu 

adalah suatu kefasikan pada dirimu. Dan bertakwalah kepada Allah; Allah 

mengajarmu; dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu”. 

Berdasarkan ayat diatas untuk melakukan pencatatan dalam melakukan 

transaksi usaha implikasi lebih jauh, adalah keperluan terhadap suatu system 

pencatatan tentang hak dan kewajiban, pelaporan yang terpadu dan komprehensif.  

Ayat Al Qur`an diatas juga merupakan bukti sekaligus arahan terkuat bahwa 

islam adalah risalah yang sangat mendorong untuk tertib administrasi dan 

transparasi. Semua transaksi, selebih lagi yang future delivery, harus ditulis secara 

apik dan detail. Hal ini tersurat dari penekanan perintah menulis yang diulang tak 

kurang dari 5 kali dalam 5 baris pesan. Sebagai penjawatahan umat islam 

sepanjang sejarahnya telah memulai tradisi pencatatan transaksi akuntansi yang 

sangat mengagumkan. 

Adapun beberapa konsep akuntansi yang terdapat dalam ayat ini adalah : 

a. Mencatat transaksi 

Dalam ayat diatas setidaknya terdapat tujuh kata yang menyebutkan asal 

kata “ka-ta-ba” yang berarti menulis atau mencatat. Dan adapun salah satu 

makna akuntansi adalah mencatat semua transaksi apakah termasuk dalam 

kategori asset, kewajiban, modal, beban, atau pendapatan 

b. Periode atau waktu akuntansi 

Ayat diatas juga menjelaskan tentang waktu, dimana dalam akuntansi juga 

terdapat konsep waktu yaitu semua transaksi harus jelas tanggal transaksinya. 
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Selain itu ada juga yang dinamakan periode laporan keuangan yaitu per 31 

desember setiap tahunnya, atau sering disebut tutup buku. 

2.1.3. Pengertian koperasi 

Koperasi berasal dari bahasa inggris co-operation yang berarti usaha bersama. 

Dengan kata lain berarti segala pekerjaan yang dilakukan secara bersama – sama 

sebenarnya dapat sebagai koperasi. International Coorperative Alliance (ICA) 

yang dikutip oleh Hendar (2010:18) mendefenisikan koperasi sebagai kumpulan 

orang – orang atau badan hukum, yang bertujuan untuk memperbaiki sosial 

ekonomi anggotanya dan memenuhi kebutuhan ekonomi anggota dengan saling 

membantu antar anggota, membatasi keuntungan, serta usaha tersebut harus 

didasarkan pada prinsip koperasi.  

Menurut Standar Akuntansi Keuangan No. 27 mendefenisikan koperasi 

sebagai berikut: “Koperasi adalah badan usaha yang beranggotakan orang-

seorangan atau badan hukum koperasi dengan melandaskan kegiatannya 

berdasarkan prinsip koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang 

berdasar atas asas kekeluargaan”.  

Undang – Undang No. 17 Tahun 2012 menyatakan bahwa koperasi adalah 

badan hukum yang didirikan oleh orang perseorangan atau badan hukum koperasi, 

dengan peminsahan kekayaan para anggotanya sebagai modal untuk menjalankan 

usaha, yang memenuhi aspirasi dan kebutuhan bersama dibidang ekonomi, sosial, 

dan budaya sesuai dengan prinsip koperasi. 

Dari beberapa pengertian diatas dapat diambil kesimpulan bahwa koperasi 

adalah perkumpulan orang yang secara sukarela mempersatukan diri untuk 

berjuang meningkatkan kesejahteraan ekonomi mereka melalui pembentukkan 
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sebuah badan usaha yang dikelola secara bersama – sama yang berdasarkan 

prinsip saling tolong menolong. 

2.1.4. Landasan dan Asas Koperasi 

Landasan koperasi Indonesia merupakan pedoman dalam menentukan arah, 

tujuan, peran serta kedudukan koperasi terhadap pelaku – pelaku ekonomi lainnya 

di dalam sistem perekonomian Indonesia. Dalam UU No. 17 Tahun 2012 Pasal 2 

dan Pasal 3 menyebutkan bahwa koperasi berlandaskan pancasila dan Undang – 

Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 serta berdasarkan asas 

kekeluargaan. Hal ini ditegaskan dalam Undang – Undang Dasar 1945 Pasal 33 

(1) yang berbunyi “Perekonomian disusun sebagai usaha berdasar atas asas 

kekeluargaan”.   

Asas kekeluargaan dapat diartikan bahwa setiap anggota koperasi memiliki 

kesamaan hak dan kewajiban dalam segala hal serta diperlukan kesadaran diri 

setiap anggota untuk melakukan yang terbaik pada setiap kegiatan koperasi dan 

melakukan hal – hal yang dianggap berguna bagi seluruh anggota koperasi. 

2.1.5. Tujuan Koperasi 

Menurut UU No. 17 Tahun 2012 tujuan dari koperasi adalah, sebagai berikut : 

a. Memajukan kesejahteraan anggotanya pada khususnya dan masyarakat 

pada umumnya. 

b. Ikut membangun tatanan perekonomian nasional dalam rangka 

mewujudkan masyarakat yang maju, adil dan makmur berlandaskan 

Pancasila dan UUD 1945. 

c. Memperkokoh perekonomian rakyat sebagai dasar kekuatan dan ketahanan 

perekonomian nasional. Koperasi adalah satu – satunya bentuk perusahaan 
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yang dikelola secara demokratis. Berdasarkan sifat seperti itu maka 

koperasi diharapkan dapat memainkan perannya dalam menggalang dan 

memperkokoh perekonomian rakyat. 

2.1.6. Prinsip - Prinsip Koperasi 

Prinsip – prinsip koperasi di Indonesia yang tercantum dalam UU No. 17 

Tahun 2012, adalah : 

a. Keanggotaan bersifat sukarela dan terbuka. 

b. Pengawasan oleh anggota diselenggarakan secara demokratis. 

c. Anggota berpartisipasi aktif dalam kegiatan ekonomi koperasi. 

d. Koperasi merupakan badan usaha swadaya yang otonom dan independen. 

e. Koperasi harus mengadakan pelatihan kepada anggota, pengawas dan 

karyawan serta memberikan jati diri kegiatan dan pemanfaatan koperasi. 

f. Koperasi melayani anggotanya secara prima dan memperkuat gerakan 

koperasi dalam kerjasama melalui jaringan kegiatan pada tingkat lokal, 

nasional, regional, dan internasional. 

g. Koperasi bekerja untuk pembangunan berkelanjutan bagi lingkungan dan 

masyarakatnya melalui kebijakan dengan disepakati oleh anggota. 

2.1.7. Jenis – Jenis Koperasi 

Menurut Undang – Undang No. 17 Tahun 2012, koperasi dapat berbentuk 

koperasi primer dan koperasi sekunder. Koperasi primer adalah semua koperasi 

yang didirikan oleh paling sedikit 20 (dua puluh) orang perseorangan dengan 

memisahkan sebagian kekayaan pendiri atau anggota sebagai modal awal koperasi 

(UU No. 17 Tahun 2012 Pasal 7). Sedangkan koperasi sekunder adalah semua 

koperasi yang didirikan oleh dan beranggotakan badan hukum koperasi, baik 
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badan hukum koperasi primer. Menurut UU No.17 Tahun 2012 Pasal 7, koperasi 

sekunder didirikan oleh paling sedikit 3 (tiga) koperasi primer. 

Penentuan jenis koperasi diatur dalam Undang – Undang Perkoperasian yang 

mana menyebutkan bahwa jenis koperasi didasarkan pada kesamaan kegiatan dan 

kepentingan ekonomi anggotanya. Dengan demikian, sebelum mendirikan 

koperasi harus menentukan secara jelas keanggotaan dan kegiatan usaha. Dasar 

untuk menentukan jenis koperasi adalah kesamaan aktivitas, kepentingan dan 

kebutuhan ekonomi anggotanya. 

Beberapa jenis koperasi menurut Undang – Undang No. 17 Tahun 2012 

adalah, sebagai berikut : 

a. Koperasi Simpan Pinjam 

Koperasi simpan pinjam adalah koperasi yang beranggotakan masyarakat 

baik selaku konsumen maupun produsen barang. Usaha jenis koperasi ini 

adalah menyelenggarakan penghimpun dana dan menyediakan 

pinjaman/modal untuk kepentingan anggota,baik selaku konsumen 

maupun produsen. Koperasi ini dapat dianggap pula sebagai koperasi jasa. 

b. Koperasi Konsumen 

Koperasi konsumen adalah koperasi yang beranggotakan para konsumen 

atau pemakai barang kebutuhan sehari – hari. Usaha koperasi jenis ini 

adalah menyelenggarakan fungsi penyedia barang – barang keperluan 

sehari – hari untuk kepentingan anggota dan masyarakat selaku konsumen. 
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c. Koperasi Produsen 

Koperasi produsen adalah koperasi yang beranggotakan para produsen 

barang dan memiliki usaha rumah tangga. Usaha koperasi jenis ini adalah 

menyelenggarakan fungsi penyedia bahan/sarana produksi, pemrosesan 

dan pemasaran barang yang dihasilkan anggota selaku produsen. 

d. Koperasi Karyawan 

Koperasi karyawan adalah koperasi yang merupakan wadah penampungan 

kegiatan – kegiatan kekaryawaan anggota perusahaan untuk meningkatkan 

kesejahteraan para anggota beserta keluarganya. 

e. Koperasi Serba Usaha 

Koperasi serba usaha adalah koperasi yang merupakan wadah bagi setiap 

anggota yang mempunyai segala jenis usaha guna meningkatkan 

kesejahteraan para anggota. 

2.1.8. Fungsi dan Manfaat Koperasi 

Menurut Undang – Undang U No. 17 Tahun 2012, fungsi dan peran koperasi 

di Indonesia yaitu : 

a. Membangun dan mengembangkan potensi serta kemampuan ekonomi 

anggota pada khususnya dan masyarakat pada umumnya untuk 

meningkatkan kesejahteraan ekonomi dan sosial. 

b. Turut serta secara aktif dalam upaya meningkatkan kualitas kehidupan 

manusia dan masyarakat. 

c. Memperkokoh perekonomian rakyat sebagai dasar kekuatan dan ketahanan 

perekonomian nasional. 
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d. Berusaha untuk mewujudkan dan mengembangkan perekonomian nasional 

yang merupakan usaha bersama berdasarkan atas asas kekeluargaan dan 

demokrasi ekonomi. 

Berdasarkan fungsi dan peran koperasi, maka manfaat koperasi dapat dibagi 

menjadi dua bidang, yaitu manfaat koperasi dibidang ekonomi dan manfaat 

koperasi dibidang sosial. 

a. Manfaat koperasi dibidang ekonomi : 

1) Meningkatkan penghasilan angota – anggotanya. 

2) Menumbuhkan motif berusaha yang berprikemanusiaan. 

3) Menumbuhkan sikap jujur dan keterbukaan dalam pengelolaan 

koperasi. 

4) Melatih masyarakat untuk menggunakan pendapatannya secara lebih 

efektif dan membiasakan untuk hidup hemat. 

b. Manfaat koperasi dibidang sosial : 

1) Mendorong terwujudnya kehidupan masyarakat damai dan tentram. 

2) Mendorong terwujudnya aturan yang manusiawi yang dibangun tidak 

di atas hubungan kebendaan tetapi di atas rasa kekeluargaan. 

3) Mendidik anggota – anggotanya untuk memiliki semangat kerja sama 

dan semangat kekeluargaan. 

2.2. Laporan Keuangan 

2.2.1. Pengertian Laporan Keuangan 

Laporan keuangan adalah catatan informasi keuangan suatu perusahaan pada 

suatu periode akuntansi yang dapat digunakan untuk menggambarkan kinerja 
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perusahaan tersebut. Laporan keuangan adalah bagian dari proses pelaporan 

keuangan.  

Menurut Fahmi (2012: 21) menyatakan bahwa laporan keuangan merupakan 

suatu informasi yang menggambarkan kondisi keuangan suatu perusahaan, dan 

lebih jauh informasi tersebut dapat disajikan sebagai gambaran kinerja keuangan 

perusahaan tersebut. 

Menurut Kieso (2011: 5) mendefinisikan laporan keuangan sebagai sarana 

pengkomunikasian informasi keuangan utama kepada pihak – pihak di luar 

perusahaan. Laporan ini menampilkan sejarah perusahaan yang dikuantifikasi 

dalam nilai moneter. 

Menurut Kasmir (2017: 7) menjelaskan bahwa laporan keuangan secara 

sederhana menunjukkan kondisi keuangan pada saat ini atau dalam suatu periode 

tertentu. 

Menurut Harahap (2006: 105) laporan keuangan adalah laporan yang 

menggambarkan kondisi keuangan dan hasil suatu perusahaan pada saat tertentu 

dan jangka waktu tertentu. Tujuan laporan keuangan adalah menyediakan 

informasi posisi keuangan, kinerja keuangan dan laporan arus kas suatu entitas 

yang bermanfaat bagi sejumlah besar pengguna dalam pengambilan keputusan 

ekonomi oleh siapapunyang tidak dalam posisi dapat meminta laporan keuangan 

khusus untuk memenuhi kebutuhan informasi tertentu. 

2.2.2. Tujuan Laporan Keuangan 

Ikatan Akuntansi Indonesia (2009:  2) menyatakan bahwa tujuan laporan 

keuangan adalah menyediakan informasi posisi keuangan, kinerja keuangan, dan 

laporan arus kas suatu entitas yang bermanfaat bagi sejumlah besar pengguna 
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dalam pengambilan keputusan ekonomi oleh siapapun yang tidak dalam posisi 

dapat meminta laporan keuangan khusus untuk memenuhi kebutuhan informasi 

tertentu. Laporan keuangan merupakan suatu bentuk pertanggungjawaban kepada 

pihak internal maupun eksternal. Pihak internal yang dimaksud terbagi menjadi 3 

yaitu: manajemen, pemegang saham atau investor dan karyawan, sedangkan pihak 

eksternal merupakan kreditor dan pemerintah. 

Menurut PSAK 1 (revisi 2009), tujuan laporan keuangan adalah memberikan 

informasi mengenai posisi keuangan, kinerja keuangan, dan arus kas entitas yang 

bermanfaat bagi sebagian besar kalangan pengguna laporan dalam pembuatan 

keputusan ekonomi. Laporan keuangan juga menunjukkan hasil 

pertanggungjawaban manajemen atas penggunaan sumber daya yang 

dipercayakan kepada mereka. Secara umum tujuan laporan keuangan untuk: 

a. Memberikan informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja serta 

perubahan posisi keuangan suatu entitas yang bermanfaat bagi sejumlah 

besar pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi. 

b. Menunjukkan apa yang telah dilakukan manajemen (stewardship) dan 

pertanggungjawaban sumber daya yang dipercayakan kepadanya. 

c. Memenuhi kebutuhan bersama sebagian besar pemakai. 

d. Menyediakan pengaruh keuangan dari kejadian di masa lalu. 

Berdasarkan SAK ETAP Bab 2 paragraf 2.1, tujuan laporan keuangan adalah 

menyediakan informasi posisi keuangan, kinerja keuangan, dan laporan arus kas 

suatu entitas yang bermanfaat bagi sejumlah besar pengguna dalam pengambilan 

keputusan ekonomi oleh siapapun yang tidak dalam posisi dapat meminta laporan 
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keuangan khusus untuk memenuhi kebutuhan informasi tertentu. Dalam 

memenuhi tujuannya, laporan keuangan juga menunjukkan apa yang telah 

dilakukan manajemen (stewardship) atau pertanggungjawaban manajemen atas 

sumber daya yang dipercayakan kepadanya. 

Kasmir (2017: 10) menyatakan laporan keuangan bertujuan memberikan 

informasi tentang jenis dan jumlah aktiva (harta) yang dimiliki perusahaan pada 

saat ini, memberikan informasi tentang jenis dan jumlah kewajiban dan modal 

yang dimiliki perusahaan pada saat ini, memberikan informasi tentang jenis dan 

jumlah pendapatan yang diperoleh pada suatu periode tertentu, memberikan 

informasi tentang jumlah biaya dan jenis biaya yang dikeluarkan perusahaan 

dalam suatu periode tertentu, dan perubahan – perubahan yang terjadi terhadap 

aktiva, passiva, dan modal perusahaan, memberikan informasi tentang kinerja 

manajemen perusahaan dalam satu periode, memberikan informasi tentang catatan 

– catatan atas laporan keuangan. 

2.2.3. Karakteristik Kualitatif Informasi dalam Laporan Keuangan 

Salah satu fungsi dari laporan keuangan adalah sebagai alat komunikasi antara 

aktivitas perusahaan dengan pihak – pihak yang berkepentingan. Untuk itu 

laporan keuangan harus menyediakan informasi. Karakteristik kualitatif informasi 

dengan laporan keuangan menurut SAK ETAP (2009) adalah sebagai berikut: 

 

a. Dapat dipahami 

Kualitas penting informasi yang disajikan dengan laporan keuangan adalah 

kemudahannya untuk segera dapat dipahami oleh pengguna. Untuk maksud 

ini, pengguna diasumsikan memiliki pengetahuan yang memadai tentang 
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aktivitas ekonomi dan bisnis, akuntansi, serta kemauan untuk mempelajari 

informasi tersebut dengan ketekunan yang wajar. Namun demikian, 

kepentingan agar laporan keuangan dapat dipahami tetapi tidak sesuai dengan 

informasi yang relevan harus diabaikan dengan pertimbangan bahwa 

informasi tersebut terlalu sulit untuk dapat dipahami oleh pengguna tertentu. 

b. Relevan 

Agar bermanfaat, informasi harus relevan dengan kebutuhan pengguna 

untuk proses pengambilan keputusan. Informasi memiliki kualitas relevan jika 

dapat mempengaruhi keputusan ekonomi pengguna dengan cara membantu 

mereka mengevaluasi peristiwa masa lalu, masa kini atau masa depan, 

menegaskan, atau mengoreksi hasil evaluasi mereka di masa lalu. 

c. Materialitas 

Informasi dipandang material jika kelalaian untuk mencantumkan atau 

kesalahan dalam mencatat informasi tersebut dapat mempengaruhi keputusan 

ekonomi pengguna yang diambil atas dasar laporan keuangan. Materialitas 

tergantung pada besarnya pos atau kesalahan yang dinilai sesuai dengan 

situasi tertentu dari kelalaian dalam mencantumkan (omission) atau kesalahan 

dalam mencatat (misstatement). Namun demikian, tidak tepat membuat atau 

membiarkan kesalahan untuk menyimpang secara tidak material dari SAK 

ETAP agar mencapai penyajian tertentu dari posisi keuangan, kinerja 

keuangan atau arus kas suatu entitas. 

d. Keandalan 
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Agar bermanfaat, informasi yang disajikan dalam laporan keuangan harus 

andal. Informasi memiliki kualitas andal jika bebas dari kesalahan material 

dan bias, dan penyajian secara jujur apa yang seharusnya disajikan atau yang 

secara wajar diharapkan dapat disajikan. Laporan keuangan tidak bebas dari 

bias (melalui pemilihan atau penyajian informasi) jika dimaksudkan untuk 

mempengaruhi pembuatan suatu keputusan atau kebijakan untuk tujuan 

mencapai suatu hasil tertentu. 

e. Substansi mengungguli bentuk 

Transaksi, peristiwa dan kondisi lain dicatat dan disajikan sesuai dengan 

substansi dan realitas ekonomi dan bukan hanya bentuk hukumnya. Hal ini 

untuk meningkatkan keandalan laporan keuangan. 

f. Pertimbangan sehat 

Ketidakpastian yang tidak dapat diabaikan meliputi berbagai peristiwa dan 

keadaan yang dipahami berdasarkan pengungkapan sifat dan penjelasan 

peristiwa dan keadaan tersebut dan melalui penggunaan pertimbangan sehat 

dalam menyusun laporan keuangan. Pertimbangan sehat mengandung unsur 

kehati-hatian pada saat melakukan pertimbangan yang diperlukan dalam 

kondisi ketidakpastian, sehingga aset atau penghasilan tidak disajikan lebih 

tinggi dan kewajiban atau beban tidak disajikan lebih rendah. Namun 

demikian, penggunaan pertimbangan sehat tidak memperkenankan 

pembentukan aset atau penghasilan yang lebih rendah atau pencatatan 

kewajiban atau beban yang lebih tinggi. Singkatnya, pertimbangan sehat tidak 

mengijinkan bias. 
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g. Kelengkapan 

Agar dapat diandalkan, informasi dalam laporan keuangan harus lengkap 

dalam batasan materialitas dan biaya. Kesengajaan untuk tidak 

mengungkapkan mengakibatkan informasi menjadi tidak benar atau 

menyesatkan dan karena itu tidak dapat diandalkan dan kurang mencukupi 

ditinjau dari segi relevansi. 

h. Dapat dibandingkan 

Pengguna harus dapat membandingkan laporan keuangan entitas antar 

periode untuk mengidentifikasi kecenderungan posisi dan kinerja keuangan. 

Pengguna juga harus dapat membandingkan laporan keuangan antar entitas 

untuk mengevaluasi posisi keuangan, kinerja serta peubahan posisi keuangan 

secara relatif. Oleh karena itu, pengukuran dan penyajian dampak keuangan 

dari transaksi dan peristiwa lain yang serupa harus dilakukan secara konsisten 

untuk suatu entitas, antar periode untuk entitas tersebut dan untuk entitas yang 

berbeda. Sebagai tambahan, pengguna laporan keuangan harus mendapat 

informasi tentang kebijakan akuntansi yang digunakan dalam penyusunan 

laporan keuangan, perubahan kebijakan akuntansi dan pengaruh dampak 

perubahan tersebut. 

i. Tepat waktu 

Agar relevan, informasi dalam laporan keuangan harus dapat 

mempengaruhi keputusan ekonomi para penggunanya. Tepat waktu meliputi 

penyediaan informasi laporan keuangan dalam jangka waktu pengambilan 

keputusan. Jika terdapat penundaan yang tidak semestinya dalam pelaporan, 



 

30 

 

maka informasi yang dihasilkan akan kehilangan relevansinya. Manajemen 

mungkin perlu menyeimbangkan secara relatif antara pelaporan tepat waktu 

dan penyediaan informasi yang andal. Untuk mencapai keseimbangan antara 

relevansi dan keandalan, maka pertimbangan utama adalah bagaimana yang 

terbaik untuk memenuhi kebutuhan pengguna dalam mengambil keputusan 

ekonomi. 

 

2.3. Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntanbilitas Publik 

(SAK ETAP) 

2.3.1. Pengertian SAK ETAP 

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (SAK ETAP, 2009: 1) menyatakan bahwa 

Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntanbilitas Publik (SAK ETAP) 

dimaksudkan untuk digunakan oleh Entitas Tanpa Akuntanbilitas (ETAP), yaitu 

entitas yang tidak memiliki akuntanbilitas publik siginifikan dan menerbitkan 

laporan keuangan untuk tujuan umum (general purpose financial statement) bagi 

pengguna eksternal. Contoh pengguna eksternal adalah pemilik yang tidak terlibat 

langsung dalam pengelolaan usaha, kreditur, dan lembaga pemeringkat kredit. 

Menurut Wuwungan (2015) menyatakan bahwa Standar akuntansi keuangan 

(SAK) adalah suatu kerangka dalam prosedur pembuatan laporan keuangan agar 

terjadi keseragaman dalam penyajian laporan keuangan. Pernyataan Standar 

Akuntansi Keuangan yang berlaku untuk koperasi saat ini adalah SAK-ETAP. 

Penggunaan SAK-ETAP sendiri merupakan runtutan atas keputusan Ikatan 

Akuntansi Indonesia (IAI) dibawah Mentri Keuangan, yang menghapus PSAK 

No. 27 tentang Akuntansi Koperasi terhitung sejak 8 April 2011. Koperasi sendiri 
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pada hakikatnya merupakan suatu entitas, namun masih belum memiliki 

akuntabilitas publik, bentuk akuntabilitas koperasi masih kepada para anggotanya. 

Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP) 

merupakan standar akuntansi keuangan yang diperuntukkan bagi entitas tanpa 

akuntabilitas publik. SAK ETAP disahkan oleh 18 orang anggota Dewan Standar 

Akuntansi Keuangan pada tanggal 19 Mei 2009 di Jakarta. SAK ETAP terdiri dari 

30 bab dan dilengkapi dengan daftar istilah di bagian akhir. 

2.3.2. Ruang Lingkup SAK ETAP 

Menurut Ikatan Akuntansi Indonesia (SAK ETAP, 2009: 1.1) dimana yang 

dimaksud dengan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik adalah entitas yang: 

a. Tidak memiliki akuntabilitas publik signifikan 

b. Menerbitkan laporan keuangan untuk tujuan umum (general purpose 

financial statement) bagi pengguna eksternal. Contoh pengguna eksternal 

adalah pemilik yang tidak terlibat langsung dalam pengelolaan usaha, 

kreditur, dan lembaga pemeringkat kredit. 

Menurut Ikatan Akuntansi Indonesia (SAK ETAP, 2009: 1.2) dimana yang 

dimaksud dengan Entitas memiliki Akuntabilitas Publik Signifikan jika: 

a. Entitas telah mengajuhkan pernyataan pendaftaran, atau dalam proses 

pengajuan pernyataan pendaftaran, pada otoritas pasar modal atau 

regulator lain untuk tujuan penerbitan efek di pasar modal. 

b. Entitas menguasai aset dalam kapasitas sebagai fidusia untuk sekelompok 

besar masyarakat, seperti bank, entitas asuransi, pialang dan atau pedagang 

efek, dana pensiun, reksa dana dan bank investasi. 
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Entitas yang memiliki akuntanbilitas publik signifikan dapat menggunakan 

SAK ETAP jika otoritas berwenang membuat regulasi mengizinkan penggunaan 

SAK ETAP. 

2.3.3. Laporan Keuangan Lengkap 

Berdasarkan SAK ETAP bab 3 paragraf 3.12 menyatakan bahwa laporan 

keuangan entitas meliputi : 

a. Laporan Posisi Keuangan 

b. Laporan Perhitungan Hasil Usaha 

c. Laporan Perubahan Ekuitas yang menunjukkan seluruh perubahan dalam 

ekuitas, atau perubahan ekuitas selain perubahan yang timbul dari 

transaksi dengan pemilik dalam kapasitasnya sebagai pemilik 

d. Laporan Arus Kas 

e. Catatan Atas Laporan Keuangan (CALK) yang berisi ringkasan kebijakan 

akuntansi yang signifikan dan informasi penjelasan lainnya. 

2.3.4. Pengakuan Unsur Laporan Keuangan Berdasarkan SAK ETAP 

Berdasarkan SAK ETAP bab 2 paragraf 2.24 menyatakan bahwa pengukuran 

unsur laporan merupakan proses pembentukan suatu pos dalam neraca atau 

laporan laba rugi yang memenuhi definisi suatu unsur dan memenuhi kriteria 

sebagai berikut: 

a. Ada kemungkinan bahwa manfaat ekonomi yang terkait dengan pos 

tersebut akan mengalir dari atau kedalam entitas. 

b. Pos tersebut mempunyai nilai atau biaya yang dapat diukur dengan andal. 

Lebih lanjut lagi SAK ETAP menjelaskan pada paragraf 2.34 – 2.38 mengenai 

pengakuan unsur laporan keuangan yang dijelaskan sebagai berikut: 
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a. Aset 

Aset diakui dalam neraca jika kemungkinan manfaat ekonominya di masa 

depan akan mengalir ke entitas dan aset tersebut mempunyai nilai atau biaya 

yang akan dapat diukur dengan andal. Aset tidak diakui dalam neraca jika 

pengeluaran telah terjadi dan manfaat ekonominya dipandang tidak mungkin 

mengalir ke dalam entitas setelah periode pelaporan penjualan. 

b. Kewajiban 

Kewajiban diakui dalam neraca jika kemungkinan pengeluaran sumber 

daya yang mengandung manfaat ekonomi akan dilakukan untuk 

menyelesaikan kewajiban masa kini dan jumlah yang harus diselesaikan dapat 

diukur dengan andal. 

c. Penghasilan 

Pengakuan penghasilan merupakan akibat langsung dari pengakuan aset 

dan kewajiban. Penghasilan diakui dalam laporan laba rugi jika kenaikan 

manfaat ekonomi di masa depan yang berkaitan dengan peningkatan aset atau 

penurunan kewajiban telah terjadi dan dapat diukur secara andal. 

d. Beban 

Pengakuan beban merupakan akibat langsung dari pengakuan aset dan 

kewajiban. Beban diakui dalam laporan laba rugi jika penurunan manfaat 

ekonomi masa depan yang berkaitan dengan penurunan aset atau peningkatan 

kewajiban telah terjadi dan dapat diukur secara andal. 

e. Laba atau Rugi 



 

34 

 

Laba atau rugi merupakan selisih arimatika antara penghasilan dan beban 

yang dilaporkan di dalam laporan laba rugi. Hal tersebut bukan merupakan 

suatu unsur terpisah dari laporan keuangan, dan prinsip pengakuan yang 

terpisah tidak diperlukan. 

2.3.5. Pengukuran Laporan Keuangan Berdasarkan SAK ETAP 

Berdasarkan SAK ETAP bab 2 paragraf 2.30 menjelaskan bahwa pengukuran 

adalah proses penetapan jumlah uang yang digunakan entitas untuk mengukur 

aset, kewajiban, penghasilan dan beban dalam laporan keuangan. Proses ini 

termasuk pemilihan dasar pengukuran tertentu.  

SAK ETAP  bab 2 paragraf 2.31 menambahkan bahwa dasar pengukuran yang 

umum adalah biaya historis dan nilai wajar. 

a. Biaya historis 

Biaya historis aset adalah jumlah kas atau setara kas yang dibayarkan atau 

nilai wajar dari pembayaran yang diberikan untuk memperoleh aset pada saat 

perolehan. Kewajiban dicatat sebesar kas atau setara kas yang diterima atau 

sebesar nilai wajar dari aset non – kas yang diterima sebagai penukar dari 

kewajiban pada saat terjadinya kewajiban. 

b. Nilai wajar 

Nilai wajar adalah jumlah yang dipakai untuk mempertukarkan suatu aset, 

atau untuk menyelesaikan suatu kewajiban, antara pihak – pihak yang 

berkeinginan dan memiliki pengetahuan memadai dalam suatu transaksi 

dengan wajar. 
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2.3.6. Penyajian Laporan Keuangan Berdasarkan SAK ETAP 

Informasi harus diungkapkan secara komparatif dengan periode sebelumnya 

kecuali dinyatakan lain oleh SAK ETAP (termasuk informasi dalam laporan 

keuangan dan catatan atas laporan keuangan). Entitas memasukkan informasi 

komparatif untuk informasi naratif dan deskriptif jika relevan untuk pemahaman 

laporan keuangan periode berjalan. 

Berdasarkan SAK ETAP bab 2 paragraf 2.32 menyatakan bahwa pada  

dasarnya, persyaratan untuk pengakuan dan pengukuran aset, kewajiban, 

penghasilan dan beban dalam SAK ETAP didasarkan pada prinsip pervasif dari 

Kerangka Dasar Penyajian dan Pengukuran Laporan Keuangan.  

Neraca menyajikan aset, kewajiban, dan ekuitas suatu entitas pada suatu 

tanggal tertentu – akhir periode pelaporan. Menurut Harahap, dalam buku Analisis 

Kritis Atas Laporan Keuangan (2006: 73). Laba rugi menggambarkan hasil yang 

diperoleh atau diterima oleh perusahaan selama satu periode tertentu, serta biaya – 

biaya yang dikeluarkan untuk mendapatkan hasil tersebut. 

Lebih lanjut dalam SAK ETAP bab 3 paragraf 3.6 dan 3.7 menyebutkan 

bahwa penyajian dan klasifikasi pos – pos dalam laporan keuangan antar periode 

harus konsisten kecuali terdapat perubahan yang signifikan atas sifat operasi 

entitas atau SAK ETAP mensyaratkan adanya suatu perubahan. 
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2.4. Laporan Keuangan Koperasi Berdasarkan SAK ETAP 

Penyajian laporan keuangan menurut SAK ETAP adalah sebagai berikut : 

2.4.1. Laporan Posisi Keuangan 

Laporan Posisi Keuangan merupakan bagian dari laporan keuangan suatu 

perusahaan yang dihasilkan pada suatu periode akuntansi yang menunjukkan 

posisi keuangan perusahaan pada akhir periode.  

Berdasarkan SAK ETAP bab 4 paragraf 4.2 menyatakan bahwa neraca 

minimal mencakup pos – pos berikut : 

a. Kas dan setara kas 

b. Piutang usaha dan piutang lainnya 

c. Persediaan 

d. Properti investasi 

e. Aset tetap 

f. Aset tidak berwujud 

g. Utang usaha dan utang lainnya 

h. Aset dan kewajiban pajak 

i. Kewajiban diestimasi 

j. Ekuitas 

2.4.2. Laporan Perhitungan Hasil Usaha 

Pendapatan adalah penghasilan yang timbul dalam pelaksanaan aktivitas 

entitas yang biasa dikenal dengan sebutan yang berbeda seperti penjualan, 

imbalan, bunga, royalty, dan pendapatan sewa. 

Berdasarkan SAK ETAP bab 5 menyatakan bahwa laporan laba rugi 

minimal mencakup pos – pos sebagai berikut : 
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a. Pendapatan 

b. Beban keuangan 

c. Bagian laba atau rugi dari investasi yang menggunakan metode ekuitas 

d. Beban Pajak 

e. Laba atau rugi neto 

2.4.3. Laporan Perubahan Ekuitas 

Berdasarkan SAK ETAP bab 6 paragraf 6.2 menyatakan bahwa Laporan 

perubahan ekuitas bertujuan menyajikan laba atau rugi entitas untuk suatu 

periode, pos pendapatan dan beban yang diakui secara langsung dalam ekuitas 

untuk periode tersebut, pengaruh kebijakan akuntansi dan koreksi kesalahan 

yang diakui dalam periode tersebut. 

SAK ETAP bab 6 paragraf 6.3 menyebutkan bahwa informasi yang 

disajikan di laporan perubahan ekuitas meliputi : 

a. Laba atau rugi untuk periode 

b. Pendapatan dan beban yang diakui langsung dalam ekuitas 

c. Pengaruh perubahan akuntansi dan koreksi kesalahan yang diakui, 

sesuai kebijakan akuntansi, estimasi, dan kesalahan untuk setiap 

komponen ekuitas 

d. Rekonsiliasi antara jumlah yang tercatat pada awal periode dan akhir 

periode untuk setiap komponen ekuitas, yang menunjukkan perubahan 

secara terpisah dari sisa hasil usaha, pendapatan dan beban yang diakui 

langsung dalam ekuitas, dan jumlah SHU yang dibagikan dan di 
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distribusi lain untuk anggota, yang menunjukkan secara terpisah 

komponen simpanan anggota. 

 

2.4.4. Laporan Arus Kas 

Laporan arus kas adalah laporan tentang arus masuk dan arus keluar uang 

tunai atau setara tunai. Laporan arus kas menyediakan informasi tentang 

perubahan uang tunai atau setara tunai dalam satu entitas untuk periode yang 

dilaporkan dalam komponen yang terpisah. Laporan arus kas terdiri dari : 

a. Aktivitas operasi 

Aktivitas operasi yaitu arus kas yang berasal dari aktivitas utama 

koperasi. Arus kas tersebut pada umumnya berasal dari transaksi dan 

peristiwa serta kondisi lain yang mempengaruhi besaran SHU 

b. Aktivitas investasi 

Aktivitas investasi yaitu arus kas penerimaan dan pengeluaran 

sehubungan dari sumber daya yang digunakan untuk tujuan menghasilkan 

pendapatan masa depan 

c. Aktivitas pendanaan 

Aktivitas pendanaan yaitu arus kas penerimaan dan pengeluaran yang 

berhubungan dengan sumber pendanaan untuk tujuan menghasilkan 

pendapatan masa depan 

2.4.5. Catatan Atas Laporan Keuangan 

Catatan atas laporan keuangan koperasi harus memuat pengungkapan 

kebijakan koperasi yang mengakibatkan perubahan perlakuan akuntansi dan 
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pengungkapan informasi lainnya. Perlakuan akuntansi yang harus 

diungkapkan atau diinformasikan antara lain : 

a. Gambaran umum koperasi 

b. Informasi tentang dasar penyusunan laporan keuangan 

c. Kebijakan akuntansi tentang pengakuan, pengukuran, dan perlakuan 

antara lain transaksi dalam mata uang asing, kas setara kas, piutang, 

penilaian persediaan, biaya dibayar dimuka, aset tetap, pajak 

penghasilan, dan sebagainya, diantaranya pengakuan, perlakuan dan 

kebijakan akuntansi mengenai aset tetap, kebijakan akuntansi tentang 

persediaan, kebijakan akuntansi mengenai piutang dan penjelasan yang 

mendukung pos – pos dan perhitungan sisa hasil usaha yang nilainya 

material (berdasarkan ketentuan pada masing – masing koperasi) 

sesuai dengan urutan penyajian setiap komponen laporan keuangan 

dan urutan penyajian pos – pos tersebut. 

Catatan atas laporan keuangan koperasi harus jelas dan nyata, memuat 

informasi lain seperti : 

a. Kegiatan usaha utama koperasi 

b. Kegiatan pelayanan koperasi kepada anggota 

c. Kegiatan bisnis koperasi dengan non anggota yang ditargetkan dan 

yang sudah dilaksanakan 

d. Informasi mengenai kegiatan bisnis koperasi dengan non anggota yang 

ditargetkan dan yang sudah di laksanakan 



 

40 

 

Aktivitas koperasi untuk mempromosikan ekonomi dan pengembangan 

kemampuan sumber daya anggota melalui pendidikan dan pelatihan. 

2.5. Deskripsi Umum Laporan Keuangan Berdasarkan SAK ETAP 

Tabel 2.1 

Deskripsi Umum Laporan Keuangan Berdasarkan SAK ETAP 

NO.  Elemen SAK ETAP  

1 Penyajian Laporan 

Keuangan  

Sama dengan PSAK, kecuali informasi yang disajikan 

dalam neraca, yang menghilangkan pos: 

 Aset keuangan  

 Properti investasi yang diukur pada nialai wajar 

(ED PSAK 1) 

 Aset biolojik yang diukur pada biaya perolehan dan 

nilai wajar (ED PSAK 1)  

 Kewajiban berbunga jangka panjang 

 Aset dan kewajiban pajak tangguhan  

 Kepentingan nonpengendalian. 

 

2 Laporan Laba Rugi  Tidak sama dengan PSAK yang menggunakan istilah 

laporan laba rugi komprehensif, SAK ETAP menggunakan 

istilah laporan laba rugi. 

 

3 Penyajian 

perubahan Ekuitas  

Sama dengan PSAK, kecuali untuk beberapa hal yang 

terkait pendapatan komprehensif lain. 
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4 Catatan Atas 

Laporan Keuangan  

Sama dengan PSAK, kecuali pengungkapan modal.  

5 Laporan Arus Kas Sama dengan PSAK kecuali: 

 Arus kas aktivitas operasi: metode tidak langsung 

 Arus kas mata uang asing, tidak diatur  

Sumber: Majalah Akuntan Indonesia; Edisi No. 19/TahunIII/Agustus 2009 

2.6. Penelitian Terdahulu 

Tabel 2.2 

Penelitian Terdahulu 

N0 Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian 

1 Ayu Muji Sri Sekarwati 

dan Nurul Mazidah 

(2018) 

Analisis Penerapan 

Standar Akuntansi 

Keuangan Entitas Tanpa 

Akuntabilitas Publik (SAK 

ETAP) Pada Laporan 

Keuangan Koperasi 

Karyawan Industri 

Kemasan Semen Gresik 

(IKSG) 

KopKar IKSG belum 

sepenuhnya menerapkan 

ketentuan yang ada dalam 

SAK ETAP.  

2 Eva Malina 

Simatupang dan Arlina 

Pratiwi Purba  (2017) 

Analisis Penerapan 

Standar Akuntansi 

Keuangan Entitas Tanpa 

Akuntabilitas Publik (SAK 

Laporan keuangan yang 

disajikan oleh Koperasi 

Pegawai Negeri (KPN) 

SMPN 7 P.Siantar belum 
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ETAP) Dalam Penyajian 

Laporan Keuangan pada 

Koperasi Pegawai Negeri 

SMPN 7 Pematang Siantar 

sesuai dengan SAK ETAP 

serta jenis dan format 

laporan keuangan yang 

disajikan hanya sebatas 

Neraca dan Perhitungan 

Sisa Hasil Usaha (Laporan 

Laba Rugi)  

3
 

Efva Octavina Donata 

Gozali dan Nilam 

Kesuma (2017) 

Implementasi Penyajian 

Laporan Keuangan 

Berbasis SAK ETAP Pada 

Koperasi di Kota 

Palembang 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa SAK 

ETAP belum diterapkan 

secara penuh dalam 

peyusunan laporan 

keuangan  

4 Raven P. Siagian 

(2016) 

Analisis Penyajian 

Laporan Keuangan 

Berdasarkan SAK ETAP 

Pada Koperasi Bank Sulut 

Go 

Laporan Keuangan masih 

terdapat beberapa 

ketidaksesuaian dengan 

kaidah penyajian laporan 

keuangan menurut SAK 

ETAP. 

5 Ayesha Amalina Dini 

(2016)  

Penyusunan Dan 

Penyajian Laporan 

Keuangan Berdasarkan 

Standar Akuntansi 

Penyusunan laporan 

keuangan yang sesuai 

dengan SAK ETAP 
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Keuangan Entitas Tanpa 

Akuntanbilitas Publik 

(Studi Kasus Pada Mochi 

Maco Malang) 

6 Anita Ersanti (2015)  Evaluasi Dan Penyusunan 

Kembali Laporan 

Keuangan Usaha Mikro 

Kecil Dan Menengah 

Berdasarkan Standar 

Akuntansi Keuangan 

Entitas Tanpa 

Akuntanbilitas Publik 

(SAK ETAP) (Studi kasus 

Pada Distro XXX dan 

XXX Salon Malang) 

Laporan keuangan yang 

disusun oleh Distro XXX 

dan XXX Salon belum 

memiliki laporan keuangan 

sesuai dengan standar 

akuntansi keuangan entitas 

tanpa akuntanbilitas publik 

(SAK ETAP). Sistem 

pencatatan persediaan 

menggunakan sistem 

periodik dan menggunakan 

cash basis dalam mengakui 

pendapatan dan beban 

 

7 Wenny Puspita Rini 

(2015) 

Penyusunan Laporan 

Keuangan Berdasarkan 

Standar Akuntansi 

Keuangan Entitas Tanpa 

Akuntanbilitas Publik 

Penyusunan laporan laba 

rugi, laporan perubahan 

modal, laporan arus kas, 

neraca, dan catatan atas 

laporan keuangan. 



 

44 

 

(Studi Kasus Pada Ayam 

Jabung Malang) 

8 Arum Puspita Sari 

(2014) 

Penyusunan Dan 

Penyajian Laporan 

Keuangan Berdasarkan 

Standar Akuntansi 

Keuangan Entitas Tanpa 

Akuntanbilitas Publik 

(Studi Kasus Pada 

Perusahaan Rokok Trubus 

Alami) 

Laporan keuangan yang 

disusun oleh perusahaan 

Rokok Trubus Alami 

belum sepenuhnya 

menerapkan standar 

akuntansi keuangan entitas 

tanpa akuntanbilitas publik 

(SAK ETAP) dan hal 

tersebut dikarenakan 

terbatasnya pengetahuan 

dan sumber daya manusia 

yang dimiliki.  

Sumber: diolah oleh penulis 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1.  Jenis Penelitian 

Penelitian yang dilakukan ini adalah penelitian deskriptif dengan jenis data 

kualitatif dan metode studi kasus. Menurut Dr. Sudaryono (2016:12), penelitian 

deskriptif ditujukan untuk mendeskripsikan suatu keadaan atau fenomena – 

fenomena apa adanya. Dalam studi ini para peneliti tidak melakukan manipulasi 

atau memberikan perlakuan – perlakuan tertentu terhadap objek penelitian, semua 

kegiatan atau peristiwa berjalan seperti adanya. Moeloeng (2012:6) menyatakan 

bahwa jenis data kualitatif adalah untuk penelitian yang bermaksud untuk 

memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya 

perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain – lain, secara holistik, dan dengan 

cara deskripsi dalam bentuk kata – kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus 

yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai jenis metode ilmiah. 

Penelitian yang dilakukan adalah penelitian studi kasus. Studi kasus mencoba 

menganalisa situasi (keadaan) suatu perusahaan, mencoba menemukan masalah, 

dan memecahkan masalah yang ada pada perusahaan. Dasar dari studi kasus 

adalah masalah yang muncul juga dialami perusahaan lain, tapi cara 

penyelesaiannya untuk tiap perusahaan tidaklah sama, penyelesaiannya hanya 

berlaku pada suatu objek saja yaitu perusahaan yang diteliti. 

3.2.  Objek Penelitian 

Objek Penelitian ini dilakukan pada Koperasi Uswah Aisyiyah Sukajadi Kota 

Pekanbaru. Lokasi penelitian ini bertempat di Kantor Pimpinan Cabang Aisyiyah 
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Sukajadi di Kota Pekanbaru Jalan K. H. Ahmad Dahlan No. 84 Kecamatan 

Sukajadi, Kota Pekanbaru. 

3.3.  Sumber Data 

Menurut Arikunto (2010:129) Sumber data adalah subjek darimana data dapat 

diperoleh. Memaparkan mengenai sumber data bertujuan untuk mengetahui 

keadaan objek penelitian. Sumber data dalam penelitian ini adalah data primer dan 

data sekunder. 

a. Data Primer 

Data primer merupakan data yang langsung diperoleh dari sumbernya. 

Dalam penelitian ini, data ini diperoleh dari sumber pertama yaitu melalui 

karyawan perusahaan di bidang yang bersangkutan dengan penelitian. 

Data ini berupa informasi mengenai kondisi perusahaan dan kegiatan 

produksi yang dilaksanakan perusahaan tersebut atau hasil wawancara dari 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti. Sumber data primer dalam 

penelitian ini adalah sekretaris dan bendahara koperasi yang bertanggung 

jawab atas kegiatan pengelolaan keuangan. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data penelitian yang diperoleh peneliti secara 

tidak langsung, yaitu melalui media perantara (diperoleh dan dicatat oleh 

pihak lain). Data sekunder merupakan data yang diperoleh atau 

dikumpulkan melalui dokumen – dokumen yang telah ada pada 

perusahaan yang mana bertujuan untuk mendukung penelitian. Dalam 
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penelitian ini, data sekunder diperoleh dari Koperasi Uswah Aisyiyah , 

buku referensi, dan peraturan perundang – undangan. 

3.4.  Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan teknik atau metode yang digunakan 

untuk mengumpulkan data yang diperlukan dan diolah sehingga dapat disajikan 

dengan bentuk yang mudah dipahami. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Wawancara 

Wawancara merupakan proses untuk memperoleh informasi dengan cara 

tanya jawab secara tatap muka antara peneliti (sebagai pewawancara 

dengan atau tidak menggunakan pedoman atau teks wawancara) dengan 

subjek yang diteliti. Wawancara dilaksanakan dengan melakukan tanya 

jawab langsung terhadap pihak – pihak yang bersangkutan seperti pemilik 

dan pegawai guna mendapatkan data dan keterangan mengenai penerapan 

akuntansi, pengelolaan keuangan Koperasi dan kendala – kendala yang 

dihadapi dalam menerapkan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa 

Akuntanbilitas Publik (SAK ETAP). 

b. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan beberapa dokumen dan arsip yang relevan yang 

dapat dibuat dari catatan atau dokumen yang ada seperti profil perusahaan 

dan laporan keuangan, catatan keuangan, kebijakan, dan sebagainya. 
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3.5.  Metode Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang 

diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan – bahan lain, 

sehingga dapat mudah dipahami, dan temuannya dapat diinformasikan kepada 

orang lain (sugiyono, 2013). Dalam penelitian ini, peneliti mendeskripsikan atau 

menggambarkan keadaan objek penelitian yang sesungguhnya untuk mengetahui 

dan menganalisis bagaimana Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa 

Akuntanbilitas Publik (SAK ETAP) diterapkan terhadap laporan keuangan. 

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas beberapa 

tahap, yaitu : 

a. Menganalisa bagaimana kondisi penyusunan laporan keuangan Koperasi 

Uswah Aisyiyah Sukajadi yang digunakan saat ini. 

b. Melakukan proses penerapan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa 

Akuntanbilitas Publik (SAK ETAP) pada penyusunan laporan keuangan 

Koperasi Uswah Aisyiyah Sukajadi. 

c. Melakukan analisis terhadap kendala Koperasi Uswah Aisyiyah dalam 

penerapan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntanbilitas 

Publik (SAK ETAP). 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Dari hasil penilitian yang telah dilakukan tentang penerapan SAK ETAP pada 

Koperasi Uswah Aisyiyah Sukajadi, maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 

a. Koperasi Uswah Aisyiyah memiliki 2 bidang yakni bidang simpan pinjam 

dan bidang warung serba ada. Laporan keuangan yang disusun oleh 

Koperasi Uswah Aisyiyah bidang simpan pinjam adalah laporan 

perhitungan jasa dan dana resiko, dan laporan sisa piutang anggota. 

Sedangkan laporan keuangan yang disusun oleh Koperasi Uswah Aisyiyah 

bidang warung serba ada adalah laporan penerimaan dan pengeluaran 

waserda, laporan stock barang waserda, dan laporan perhitungan laba rugi. 

Koperasi Uswah Aisyiyah belum menyajikan laporan keuangan yang 

sesuai dengan SAK ETAP. Laporan perhitungan laba rugi yang disajikan 

masih belum sesuai dengan SAK ETAP. Koperasi Uswah Aisyiyah sudah 

mengakui kas, pendapatan dan beban secara akrual. 

b. Penyusunan dan penyajian laporan keuangan berdasarkan SAK ETAP 

dimulai dari mengumpulkan bukti transaksi, menganalisis transaksi, 

mencatat transaksi dalam bentuk jurnal, memposting ke buku besar, 

membuat neraca saldo, membuat ayat jurnal penyesuaian, menyusun 

neraca saldo setelah disesuaikan, kemudian membuat laporan keuangan 

yang dimulai dari laporan laba rugi, laporan perubahan ekuitas, neraca, 

laporan arus kas, dan catatan atas laporan keuangan. 
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c. Kendala bagi Koperasi Uswah Aisyiyah dalam menerapkan SAK ETAP 

dalam proses penyusunan laporan keuangan adalah sebagai berikut : 

1) Sumber daya yang dimiliki oleh Koperasi Uswah Aisyiyah kurang 

memiliki pengetahuan tentang laporan keuangan yang sesuai standar 

yang berlaku 

2) Terbatasnya sumber daya yang memahami akuntansi untuk menyusun 

laporan keuangan, sehingga harus merangkap pekerjaan yakni sebagai 

tata usaha sekolah dan penyusun laporan keuangan 

3) Kurangnya kesadaran pihak koperasi akan pentingnya laporan 

keuangan yang lengkap dan sesuai standar 

5.2. Saran  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, adapun saran atau rekomendasi 

yang di berikan oleh penulis adalah sebagai berikut : 

a. Bagi Koperasi Uswah Aisyiyah 

1) Koperasi Uswah Aisyiyah sebaiknya memperkerjakan karyawan di 

bidang akuntansi yang memadai agar penyusunan laporan keuangan 

sesuai dengan standar akuntansi yang ada dan tidak ada karyawan yang 

melakukan pekerjaan rangkap 

2) Koperasi Uswah Aisyiyah sebaiknya meningkatkan kesadaran akan 

pentingnya laporan keuangan bagi penilaian kinerja mereka. 
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b. Bagi Ikatan Akuntansi Indonesia 

1) Sebaiknya memberikan bantuan kepada koperasi – koperasi kecil 

maupun lokal yang belum mampu menerapkan SAK ETAP dalam 

penyusunan laporan keuangannya 

c. Bagi Dinas Koperasi dan UKM Provinsi Riau 

1) Dapat lebih memberikan dukungan pada koperasi – koperasi yang 

berada di Riau dari sisi manajerial akuntansi 

2) Sebaiknya melakukan sosialisasi dan pelatihan kepada koperasi – 

koperasi kecil maupun besar tentang penerapan SAK ETAP dalam 

penyusunan laporan keuangan  

d. Bagi Perguruan Tinggi 

Civitas Akademika Perguruan Tinggi dapat memberikan penyuluhan, 

pelatihan dan sosialisasi mengenai penerapan SAK ETAP kepada koperasi – 

koperasi kecil maupun lokal sebagai bentuk dari Tri Dharma Perguruan 

Tinggi.  
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